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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripikan profil: 1) minat belajar 
mahasiswa; 2) pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa PGSD STKIP Muhammadiyah 
Muara Bungo pada pembelajaran Matematika semester II Tahun Akademik 2017/2018. 
Rancangan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif. Populasi penelitian mencakup semua mahasiswa semester II PGSD STKIP 
Muhammadiyah Muara Bungo yang terdiri atas 4 kelas. Sementara itu, dua kelas terpilih 
dijadikan sebagai sampel penelitian, Kelas A dan Kelas B. Untuk mendeskripsikan pemahaman 
konsep dasar matematika menggunakan instrument tes, sedangkan untuk mendeskripsikan minat 
belajar Mahasiswa dengan menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1 minat 
belajar mahasiswa untuk kedua kelas berada pada kategori tinggi, namun hanya berada pada 
batas bawah saja; 2) kemampuan pemahaman konsep untuk kelas A berada pada kategori cukup 
memuaskan dengan rata-rata 61,14, sedangkan untuk kelas B berada pada kategori memuaskan 
dengan rata-rata 63,37.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang wajib dilakukan oleh 
semua kalangan masyarakat, baik anak kecil hingga orangtua. Matematika sangat 
penting untuk mendukung kehidupan semua manusia. Tanpa adanya matematika, 
manusia akan merasa kesulitan dalam menjalani kehidupannya. Sementara itu, dalam 
belajar matematika, dibutuhkan suatu minat belajar yang berasal dari dalam diri maupun 
dari luar. Menurut Slameto (2003: 54), dalam kegiatan pembelajaran hasil dan proses 
pelaksanaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Dalam hal ini faktor intern yang 
mempengaruhi belajar salah satunya meliputi minat belajar. Minat merupakan salah satu 
faktor yang sangat mendasar dan sangat penting bagi mahasiswa dalam suatu 
pembelajaran karena dengan adanya minat belajar mahasiswa, maka akan dapat 
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Selain itu, minat belajar juga merupakan 





salah satu faktor yang kuat dalam menentukan keberhasilan seseorang. Oleh karena itu 
agar berhasil dalam setiap usaha seseorang harus memupuk minat terhadap apa yang 
diinginkan, dengan adanya minat yang besar, seseorang akan berusaha untuk 
memperoleh hasil yang memuaskan dan maksimal meski banyak halangan yang akan 
dilauinya. 
Selanjutnya, Singer (1987: 78) berpendapat bahwa minat adalah suatu landasan 
yang paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Besar 
kecilnya minat akan mempengaruhi keberhasilan bagi setiap kreativitas manusia. Minat 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Jika seseorang berminat untuk mempelajari suatu pelajaran atau suatu hal 
maka akan berhasil dengan baik. Siswa yang kurang suka pada pelajaran tertentu saat 
proses belajar mengajar, ia kurang berminat dalam pelajaran tersebut. 
Salah satu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan 
pembelajaran adalah pemahaman terhadap matakuliah. Selain itu, untuk mengetahui 
berhasil atau tidak suatu pembelajaran juga dapat dilihat dari kemampuan pemahaman 
mahasiswa. Jika mahasiswa tidak memahami konsep dasar dalam proses pembelajaran, 
maka mahasiswa tersebut akan merasa kesulitan untuk mengikuti matakuliah lanjutan. 
Pemahaman konsep merupakan suatu dasar untuk melanjutkan ke materi yang lainnya. 
Sementara itu, matematika merupakan mata pelajaran yang saling terkait satu sama 
yang lainnya dan tidak dapat dipisah- pisahkan serta mengikuti urutan tertentu, hal ini 
berarti konsep yang satu berkaitan dengan konsep yang lain. Oleh sebab itu, salah satu 
masalah yang penting diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika ialah konsep 
yang akan ditanamkan pada siswa. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting diajarkan untuk 
semua tingkatan pendidikan. Matematika diajarkan mulai dari tingkat pra sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Bahkan semua perguruan tinggi yang meliputi berbagai bidang 
dari bidang pendidikan sampai bidang ilmu terapan semuanya mempelajari tentang 
matematika. Namun, hingga sekarang matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 
dipelajari, membosankan untuk dipelajari, bahkan sebagian siswa menganggap 
matematika menakutkan dengan guru atau dosen yang killer. Pernyataan yang seperti ini 
tidak bisa disalahkan dan tidak berlebihan selain mempunyai sifat yang abstrak, 
sehingga matematika memerlukan pemahaman konsep yang baik, sehingga untuk 
memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya. 






Menurut Sudijono (1996: 50) pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang 
peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau 
memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep matematika sangat 
penting untuk siswa maupun mahasiswa. Karena antara konsep matematika yang satu 
dengan yang lain berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan 
berkesinambungan. Jika mahasiswa telah memahami konsep matematika maka akan 
memudahkan mahasiswa tersebut dalam mempelajari konsep matematika berikutnya 
yang lebih kompleks. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006, dijelaskan 
bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah ialah agar siswa memiliki 
kemampuan dalam memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah. Selanjutnya, siswa menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat , melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Kemudian, mahasiswa 
dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Berdasarkan dari uraian tujuan pembelajaran matematika, terlihat bahwa 
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep  dalam 
memecahkan masalah. Namun untuk mencapai pemahaman terhadap suatu konsep bagi 
siswa bukanlah hal yang mudah. Seperti yang disampaikan oleh Syaiful bahwa aspek 
siswa yang seharusnya guru pahami adalah bahwa setiap siswa disamping memiliki 
sejumlah persamaan, juga perbedaan. Sehingga, pemahaman terhadap suatu konsep 
dilakukan secara individual, setiap siswa harus berfikir sendiri karena memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami konsep matematika tersebut. 
Dalam pembelajaran matematika, ketika mahasiswa diberikan soal yang berbeda 
dengan contoh, masih terlihat banyak mahasiswa yang masih kebingungan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh dosen. Sehingga, setiap mahasiswa diwajibkan 
untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep yang digunakan sebagai alat untuk 
menguasai matematika itu sendiri. 





Sementara itu, berdasarkan pengalaman mengajar di kelas Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar STKIP Muhammadiyah Muara Bungo (PGSD STKIP-MB) terlihat 
ketika kelompok presentasi di depan, mahasiswa sebagai audient terlihat ribut diskusi. 
Selanjutnya, terkadang waktu yang di buat untuk mencari jawaban dari audient terlalu 
lama sehingga membuat mahasiswa cenderung ribut lagi. Waktu yang seperti sangat 
disayangkan sekali, karena terbuang sia-sia. Selanjutnya, waktu yang dimiliki dosen 
untuk menyimpulkan matakuliah sangat sedikit karena sudah habis untuk diskusi. 
Berdasarkan pembelajaran yang berlangsung dari awal perkuliahan hingga 
pertengahan semester terlihat sebagian mahasiswa memiliki pemahaman konsep 
matematika yang kurang, hal ini terlihat pada sebagian besar materi yang diajarkan 
dalam konsep dasar matematika hasil nilai ujian tengah semester masih sangat rendah. 
Saat pembelajaran berlangsung mahasiswa kurang mau menhyampaikan dan 
menanyakan kesulitan yang mereka hadapi, juga dalam memahami materi maupun 
dalam mengerjakan soal yang diberikan dosen. Inisiatif mahasiswa tidak terlihat, hal 
tersebut terlihat ketika dosen memberi kesempatan mahasiswa untuk bertanya maupun 
berpendapat tidak dimanfaatkan dengan baik oleh mahasisiswa. Hal tersebut disebabkan 
karena mahasiswa malu bertanya dan atau mahasiswa malu kepada teman lainnya jika 
menjelaskan bahwa belum mengerti atas apa yang disampaikan oleh dosen. 
Data lain yang ditemukan oleh peneliti adalah minat belajar mahasiswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sangat kurang, ini terlihat dari mahasiswa banyak 
yang menyibukkan diri di belakang padahal kelompok lain sedang presentasi. Dalam hal 
ini, ketika moderator tidak tegas maka audien banyak yang ribut. Mahasiswa terlihat 
banyak yang bermain smartphone dan ngobrol dengan teman yang lainnya. Padahal, 
mata kuliah matematika khususnya konsep dasar matematika, mahasiswa 
memperhatikan perkuliahan akan terasa sulit, apalagi jika mahasiswa tersebut tidak 
memperhatikan kelompok bahkan dosen yang menyampaikan pembelajaran. 
Mahasiswa PGSD semester II, telah menyelesaikan studi dalam tingkat sekolah 
menengah atas, sehingga diharapkan sudah memiliki penguasaaan terhadap konsep-
konsep dasar matematika SD, karena sudah belajar matematika dari sekolah dasar 
hingga sekolah menengah. Sementara itu untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan 
program S1 PGSD dalam meningkatkan mutu atau kualitas guru Sekolah Dasar, 
terutama dalam hal pemahaman konsep dasar matematika SD, maka perlu dilakukan 
penelitian. Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti bermaksud 






mengadakan penelitian tentang minat belajar dan pemahaman konsep dasar matematika 
di STKIP-MB untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep mahasiswa serta minat 
mahasiswa dalam pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. 
Matematika (dalam bahasa inggris mathematics) berasal dari perkataan latin 
mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, matematike, yang berarti 
”relating to learning”.Perkataan ini mempunyai akar kata mathemayang berarti 
knowledge science (pengetahuan, ilmu). Hudojo (2005: 36) mengemukakan bahwa 
matematika itu berkenaan dengan gagasan berstruktur yang hubungan- hubungannya 
diatur secara logis. Ini berarti matematika bersifat sangat abstrak. Yaitu berkenaan 
dengan konsep-konsep abstrak dan penalaran deduktif. Matematika juga memainkan 
peran penting dalam bidang ilmu pengetahuan seperti fisika, teknik mesin dan statistik 
(Muijs & Reynold, 2008: 212). Selain itu matematika juga dapat menjadi sarana 
penataan nalar siswa. Seperti yang disampaikan oleh Suherman et al. (2003: 58) bahwa 
pembelajaran matematika mendorong kepercayaan diri siswa dalam kemampuan 
bernalar. 
Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam 
dunianya secara empiris, karena matematika  sebagai  aktivitas  manusia kemudian 
pengalaman itu diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan 
penalaran dalam struktur kognitif, sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa 
konsep-konsep matematika. Agar konsep matematika yang telah terbentuk itu dapat 
dipahami orang lain dan dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat, maka 
digunakan notasi dan istilah yang cermat. 
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 
memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, 
efisien dan tepat. Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain 
adalah: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 





f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga aspek penilaian 
matematika. Penilaian pada aspek pemahaman konsep ini bertujuan mengetahui sejauh 
manasiswa mampu menerima dan memahami konsep dasar matematika yang telah 
diterima mahasiswa. 
Berdasarkan urauan tentang pemaham konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hakikat pemahaman konsep adalah kemampuan mahasiswa dalam menerima dan 
memahami konsep dasar matematika serta menangkap makna yaitu translasi, interpretasi, 
dan ekstrapolasi dari suatu ide abstrak/prinsip dasar dari suatu objek matematika untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 
Salah satu aspek psikologis yang ada pada diri seseorang adalah Minat. Minat 
banyak digunakan dalam berbagai bidang dan situasi, salah satunya dalam bidang 
pendidikan khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Minat merupakan salah satu faktor 
yang kuat dalam menentukan keberhasilan seseorang. Oleh karena itu agar berhasil dalam 
setiap usaha seseorang harus memupuk minat terhadap apa yang diinginkan. Didasari 
minat yang tinggi, seseorang akan berusaha untuk memperoleh hasil yang memuaskan 
walaupun banyak hambatan. 
Menurut Slameto (2003: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dilihat melalui 
partisipasi dalam suatu aktivitas. Selain itu menurut Sardiman (2011: 76), minat diartikan 
sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara 
situasi yang dihubungkan dengan keinginan- keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri. Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap untuk lebih memperhatikan dan 
mengingat secara terus-menerus yang diikuti rasa senang. 
Minat melibatkan dua kegiatan siswa, pertama siswa lebih tertarik dengan 
mendengarkan penjelasan dari suatu rekaman video dan mendengarkan. Kedua, siswa 
lebih tertarik berbuat secara langsung, misalkan membaca buku, dan melakukan hal 






secara langsung. Minat individu siswa juga dapat diketahui dari kecenderungan terpikat 
atau tertarik pada suatu pengalaman dan ingin untuk melestarikan pengalamannya itu. 
Winkel (2004: 105) mengatakan bahwa minat adalah kecenderungan subyek menetap, 
untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang 
mempelajari materi itu.Menurut Elliot (2000: 349) minat adalah enduring characteristic 
expressed by a relationship between a person and a particular activity or object. Minat 
sama dan berhubungan dengan keingintahuan, minat adalah suatu sifat abadi yang 
ditunjukkan denan suatu hubungan antara seseorang dengan aktivitas atau objek tertentu. 
Sedangkan menurut Nitko (2011: 448) minat merupakan pilihan terhadap bentuk-bentuk 
tertentu dari suatu aktivitas ketika seseorang tidak sedang berada dalam tekanan dari luar 
dirinya. Gable (1986: 9) menambahkan interest can be described with regard to their 
target, direction, and intencity. The target of interest are activities, the direction can be 
described as interested or disinterested, and the intencity can be labeled as high or low.  
Indikator minat tersebut didefiniskan sebagai berikut: 
a. Kesukacitaan, yaitu siswa senang dalam mengikuti pembelajaran, kemauan 
siswa untuk belajar matematika, kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran 
b. Ketertarikan, yaitu kesegeraan siswa dalam mengumpulkan tugas dan 
mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru 
c. Perhatian, yaitu memperhatikan penjelasan guru, konsentrasi siswa dalam 
belajar 
d. Keterlibatan, yaitu aktif dalam pembelajaran matematika, aktif berdiskusi 
dengan kelompoknya. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
metode yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap 
fenomena sosial dan yang meliputi dengan angka-angka. Maka rancangan penelitian 
adalah rancangan dengan tes akhir kelompok tunggal (the one group posttest) (Anggoro, 
2007) yaitu rancangan penelitian dengan menggunakan satu kelompok eksperimen, 
dimana pengukuran dilakukan satu kali yaitu pada saat tes akhir. Penelitian ini 
dilaksanakan di STKIP Muhammadiyah Muara Bungo dan dilakukan selama satu bulan 
dengan enam materi bahasan pada mahasiswa Semester II Prodi PGSD STKIP-MB 





Tahun Akademik 2017/2018.Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah cara-cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Data penelitian ini dikumpulkan melalui tes 
dan nontes untuk kelas eksperimen. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahaman konsep, sedangkan nontes untuk mengukur minat belajar. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
parametrik dengan perhitungan manual dan menggunakan bantuan program Microsoft 
excel. Data yang dianalisis adalah data posttest pada aspek kemampuan pemahaman 
konsep dan minat belajar siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data minat belajar mahasiswa diseskripsikan berdasarkan angket yang diberikan 
di akhir pembelajaran. Deskripsi data minat belajar merupakan gambaran data yang 
diperoleh untuk mendukung pembahasan dalam penelitian. Deskripsi data yang dibahas 
adalah data hasil pemberian angket yang diberikan kepada subjek penelitian, yaitu 
mahasiswa Kelas A dan Kelas B Program Studi PGSD STKIP-MB semester II. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di STKIP Muhammadiyah Muara Bungo pada 
tanggal 5 Februari hingga 19 Maret 2018. Penelitian ini terdiri dari dua kelas dengan 
matakuliah Pembelajaran Matematika SD dengan dosen pengampu yang berbeda. Kelas 
A diampu oleh Ibu Nurlev Avana, M.Pd, sedangkan kelas B diampu oleh peneliti sendiri. 
Berikut ini adalah ringkasan statistik deskripsi tentang minat belajar mahasiswa 
Semester II Prodi PGSD STKIP-MB, setelah diberikan angket minat pada pertemuan ke 
delapan. 
Tabel. 1 Deskripsi Minat Belajar Mahasiswa 
No Deskripsi Kelas A Kelas B 
1 Nilai rata-rata 104,29 106,59 
2 Nilai maksimum 119,00 131 
3 Nilai minimum 87 71 
4 Standar Deviasi 8,22 13,19 
5 Skor Maksimal Ideal 150 150 
6 Skor Minimal Ideal 0 0 
Jumlah Mahasiswa 35 39 
 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa rata-rata jumlah skor angket 
minat belajar matematika mahasiswa Semester II kelas A hanya sebesar 104,29, 






sedangkan untuk Mahasiswa Semester II kelas B sebesar 106,59. Keduanya berada pada 
kategori tinggi. 
Data pemahaman konsep mahasiswa dideskripsikan berdasarkan tes yang 
diberikan di akhir pembelajaran berupa 6 buah soal esay tentang matakuliah 
pembelajaran matematika. Deskripsi pemahaman konsep merupakan gambaran data yang 
diperoleh untuk mendukung pembahasan dalam penelitian. Deskripsi data yang dibahas 
adalah data hasil pemberian tes yang diberikan kepada subjek penelitian, yaitu 
mahasiswa Kelas A dan Kelas B Program Studi PGSD STKIP-MB semester II. 
Berikut ini adalah ringkasan statistik deskripsi tentang pemahaman konsep 
mahasiswa Semester II Prodi PGSD STKIP-MB, setelah diberikan tes pemahaman 
konsep pada pertemuan ke delapan. 
Tabel. 2 Deskripsi Pemahaman Konsep Mahasiswa 
No Deskripsi Kelas A Kelas B 
1 Nilai rata-rata 61,14 63,37 
2 Nilai maksimum 85 90 
3 Nilai minimum 30 25 
4 Standar Deviasi 13,67 16,66 
5 Skor Maksimal Ideal 100 100 
6 Skor Minimal Ideal 0 0 
Jumlah Mahasiswa 35 39 
Berdasarkan Tabel. 2, diperoleh informasi bahwa rata-rata jumlah skor tes 
pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa Semester II kelas A hanya sebesar 
61,14, sedangkan untuk Mahasiswa Semester II kelas B sebesar 63,37. Keduanya berada 
pada kriteria cukup memuaskan dan standar memuaskan. 
Pembahasan penelitian merupakan deskripsi hasil penelelitian yang telah 
dilakukan di STKIP Muhammadiyah Muara Bungo dengan sampel penelitian Mahasiswa 
PGSD STKIP-MB Kelas A dan B. Deskripsi data dilakukan dengan menggunakan 
Microsoft excel, berada pada kategori dan kriteria yang mana untuk minat belajar dan 
pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa. Adapun pembahasan penelitian secara 
rinci adalah sebagai berikut Deskripsi Kategori Minat Belajar MahasiswaDalam 
mendeskripsikan kategori minat belajar mahasiswa, peneliti mendeskripsikan data 
melalui hasil instrument yang diberikan ke mahasiswa yang berbentuk angket yang di 
checklist dalam skala likert, data tersebut dianalisis secara statistic deskriptip dengan 
bantuan Microsoft excel. 





Analisis deskriptif yang dilakukan hanya untuk memperoleh skor minat belajar 
matematika mahasiswa. Selanjutnya, digolongkan berdasarkan skor baku, penyekoran 
angket minat belajar dalam penelitian disesuaikan dengan jumlah butir pernyataan 
angket minat. Sehingga dengan 30 butir pernyataan yang ada dalam angket, dapat 
ditentukan skor terendah dan tertingginya, maka rentang penyekoran angket minat 
memiliki rentang antara 30 sampai dengan 150. 
Setelah diperoleh data secara kuantitatif, maka peneliti menganalisis data tersebut 
sesuai kriteria yang dicapai oleh mahasiswa Kelas Reguler Semester II Prodi PGSD 
STKIP-MB dan mengkategorikan ke dalam tingkat sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
atau sangat rendah. Pada penelitian ini, diketahui bahwa sebelum pemberian angket 
minat belajar, mahasiswa diberikan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dengan 
presentasi kelompok. Perlakuan dikedua kelas menggunakan metode pembelajaran yang 
sama, yaitu pembelajaran terpusat pada siswa dengan presentasi kelompok. Hasil analisis 
minat belajar pada pembelajaran di Kelas A Mahasiswa Semester II Prodi PGSD STKIP-
MB. aitu sebagian besar siswa memiliki minat belajar pada kategori tinggi, yaitu 22 
mahasiswa atau 62,85%, kategori sedang 13 mahasiswa atau sebanyak 37,15%, 
sementara untuk kategori sangat rendah, rendah dan sangat tinggi tidak ada satupun 
mahasiswa yang memiliki minat belajar pada kategori tersebut. 
Dari data yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat diketahui bahwa minat 
belajar mahasiswa rata-rata terbanyak adalah pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 22 
mahasiswa atau 62,85%. Namun, meski rata-rata terbanyak berada pada kategori tinggi, 
rata-rata minat mahasiswa tersebut hanya pada ambang rerata tinggi, yaitu sebesar 
104,29. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Slameto (2003: 54), dalam kegiatan 
pembelajaran hasil dan proses dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor ekstern dan 
intern, semua pembelajaran oleh mahasiswa dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam 
maupun dari luar. 
Sementara itu, untuk deskripsi data pada minat belajar pembelajaran di Kelas B 
Mahasiswa Semester II Prodi PGSD STKIP-MB yaitu sebagian besar siswa juga 
memiliki minat belajar pada kategori tinggi, yaitu 25 mahasiswa atau 64,10%, kategori 
rendah 2 mahasiswa atau sebanyak 5,13%, kategori sedang 10 mahasiswa atau 25,64%, 
dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 mahasiswa sebanyak 5,13%.  
Dari data yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat diketahui bahwa minat 
belajar mahasiswa rata-rata terbanyak adalah pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 25 






mahasiswa atau 64,10%. Namun, meski rata-rata terbanyak berada pada kategori tinggi, 
rata-rata minat mahasiswa tersebut hanya pada ambang rerata tinggi, yaitu sebesar 
106,59. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Slameto (2003: 54), dalam kegiatan 
pembelajaran hasil dan proses dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor ekstern dan 
intern, semua pembelajaran oleh mahasiswa dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam 
maupun dari luar. 
Berdasarkan hasil pembahasan deskripsi data pada kedua kelas, minat belajar 
mahasiswa PGSD STKIP Muhamamdiyah Muara Bungo berada pada kategori tinggi. 
Namun, kategori ini merupakan kategori tinggi minimal, yaitu 104,29 dan 106,59. Minat 
belajar mahasiswa pada kategori tinggi, berada antara102 hingga 126. Sehingga, dari 
hasil deskripsi data tersebut, peneliti mengaharapkan ada tindakan khusus untuk 
meningkatkan minat belajar untuk mahasiswa Prodi PGSD STKIP-MB pada kategori 
sangat tinggi ataupun kategori tinggi pada pada batas maksimal. Data pemahaman 
konsep matematika mahasiswa dideskripsikan berdasarkan tes yang diberikan di akhir 
pembelajaran. Tes tersebut terdiri dari 6 buah soal esay tentang matakuliah Pembelajaran 
Matematika. Deskripsi pemahaman konsep merupakan gambaran data yang diperoleh 
untuk mendukung pembahasan dalam penelitian. Deskripsi data yang dibahas adalah 
data hasil pemberian tes yang diberikan kepada subjek penelitian, yaitu mahasiswa 
Kelas A dan Kelas B Program Studi PGSD STKIP-MB semester II. Analisis yang 
digunakan dalam mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep ini menggunakan 
analisi deskriptif. Data diperoleh dari instrumen yang berbentuk tes uraian, selanjutnya 
data dianalisis dengan statistik deskriptif. Kemudian tingkat kemampuan pemahaman 
konsep ditentukan menggunakan kriteria hasil pengukuran dengan menentukan rata-rata 
ideal (x̄ i) dan simpangan baku ideal (Sbi). Setelah diperoleh data secara kuantitatif, maka 
peneliti menganalisis data tersebut sesuai kriteria yang dicapai oleh Mahasiswa dikedua 
kelas dan mengaktegorikan ke dalam tingkat tidak memuaskan, kurang memuaskan, 
cukup memuaskan, memuaskan dan sangat memuaskan. 
Setelah diperoleh data secara kuantitatif, maka peneliti menganalisis data tersebut 
sesuai kriteria yang dicapai oleh mahasiswa Kelas Reguler Semester II Prodi PGSD 
STKIP-MB dan mengkategorikan ke dalam tingkat sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
atau sangat rendah. Pada penelitian ini, diketahui bahwa sebelum pemberian angket 
minat belajar, mahasiswa diberikan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dengan 





presentasi kelompok. Perlakuan dikedua kelas menggunakan metode pembelajaran yang 
sama, yaitu pembelajaran terpusat pada siswa dengan presentasi kelompok. 
Untuk kelas A Prodi PGSD STKIP-MB, data yang diperoleh setelah melakukan 
tes kemampuan pemahaman konsep hasilnya adalah nilai mahasiswa dengan jumlah 
terbanyak berada pada kriteria memuaskan, yaitu berjumlah 17 mahasiswa atau sebnyak 
48,57%, berada pada kriteria cukup memuaskan sebanyak 12 Mahasiswa atau sebanyak 
34,29%, pada kriteria kurang memuaskan sebnyak 5 mahasiswa atau 14,29%, pada 
kriteria sangat memuaskan hanya 1 mahasiswa atau 2,86%, dan pada kriteria tidak 
memuaskan tidak terdapat mahasiswa. Selain hal tersebut, jika dilihat secara global, 
maka nilai terendah pada kelas A adalah sebesar 30, sedangkan nilai tertinggi adalah 85, 
dan memiliki rata-rata sebesar 61,14. Nilai rata-rata tersebut jika dilihat dari tabel 
kriteria, maka kemampuan mahasiswa kelas A prodi PGSD STKIP-MB berada pada 
kriteria cukup memuaskan. 
Sementara itu, untuk mahasiswa kelas B Prodi PGSD STKIP-MB, data yang 
diperoleh setelah melakukan tes kemampuan pemahaman konsep hasilnya adalah nilai 
mahasiswa dengan jumlah terbanyak berada pada kriteria memuaskan, sama seperti kelas 
A, yaitu berjumlah 17 mahasiswa atau sebnyak 48,57%, berada pada kriteria cukup 
memuaskan sebanyak 12 Mahasiswa atau sebanyak 30,77%, pada kriteria kurang 
memuaskan sebnyak 6 mahasiswa atau 15,38%, pada kriteria sangat memuaskan terdapat 
4 mahasiswa atau 10,26%, dan pada kriteria tidak memuaskan tidak terdapat mahasiswa. 
Secara umum, untuk kelas kelas B nilai terndahnya adalah sebesar 25, sedangkan 
nilai tertinggi adalah 90, dan memiliki rata-rata sebesar 63,37. Nilai rata-rata tersebut 
jika dilihat dari tabel kriteria, maka kemampuan mahasiswa kelas A prodi PGSD STKIP-
MB berada pada kriteria memuaskan, namun kriteria tersebut hanya di ambang batas 
terbawah dimana rentang nilai memusakan adalah 62,4 hingga 81,2. 
Sehingga, berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang pemahaman konsep 
dasar matematika untuk mahsiswa Semester II PGSD STKIP-MB, untuk kedua kelas 
belum ada yang masuk kedalam kriteria sangat memuaskan. Untuk kelas A hanya 
sebatas kriteria cukup memuaskan, sedangkan kelas B berada pada kriteria memuaskan 
namun hanya pada ambang batas terbawah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di STKIP-MB khususnya 
program studi PGSD, peneliti merasa pembelajaran yang telah dilaksanakan harus lebih 
ditingkatkan lagi dengan mengkombinasikan pembelajaran yang terpusat pada siswa 






dengan pengembangan model maupun metode pembelajaran. Sehingga, minat belajar 
dan pemahaman konsep mahasiswa dalam belajar matematika dapat ditingkatkan lagi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan hipotesis penelitian, antaralain: 
1. Dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan model diskusi 
kelompok, minat belajar mahasiswa untuk kedua kelas berada pada 
kategori tinggi, namun hanya berada pada batas bawah saja. 
2. Dengan memberikan pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemahaman 
konsep untuk kelas A berada pada kategori cukup memuaskan dengan rata-
rata 61,14, sedangkan untuk kelas B berada pada kategori memuaskan 
dengan rata-rata 63,37. 
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